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Abstract: Irrespective of the success of the Indonesian Government to achieve self-sufficiency of rice in
1985, and the rice price stabilization, paddy growers still suffer from a very low price for their produce.
Koperasi Unit Desa (KUDs) –in Indonesian, or Village Unit Cooperative (VUC) have been entrusted
with the marketing of  rice paddies although their performance has always been less than satisfactory. One
problem experienced by the KUDs is not having sufficient cash to purchase and process paddies into
rice. The purpose of this study is to develop and validate a simulation model to represent cash flows
during one paddy plantation season for a KUD (VUC). The simulation model is a decision support tool
that enables a KUD’s (VUC) management to determine the maximum quantity of  paddies to be pur-
chased; the minimum borrowing and additional borrowing; and the earnings before taxes. An investiga-
tor-administrated questionnaire was used to collect historical data of the twenty randomly selected KUDs
(VUC) on Lombok Island to validate the sub-models of the simulation model. The Kolmogorov-
Smirnov Goodness of Fit (two-sample), linear regression, correlation and t- tests were used to validate the
simulation model. The validation results have shown that the sub-models of the simulation model are
valid, and these may contribute to the valid results of the simulation model. This study has found that the
limitations of the paddy storage building, drying floor, and milling machine owned by the KUDs (VUC)
may restrict the KUDs (VUC) from buying the entire paddies harvested. Therefore, further research is
needed to find out the minimum capacities of those facilities enabling the KUDs (VUC) to work effi-
ciently.
Abstrak: Dibalik keberhasilan yang telah dicapai Pemerintah Indonesia dalam swasembada pangan/
beras pada tahun 1985, dan stabilisasi harga beras, petani padi masih menderita akibat sangat murahnya
harga hasil produksinya. Koperasi Unit Desa (KUD) yang telah dipercaya berfungsi pemasaran gabah/
beras padahal kinerjanya selalu menunjukan sangat buruk. Satu kendala yang dialami oleh KUD adalah
tidak memiliki cukup dan untuk membeli gabah dan memprosesnya menjadi beras. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan dan mem-validasi simulasi aliran kas dalam satu musim tanam padi untuk KUD.
Simulasi ini merupakan suatu alat bantu pengambilan keputusan yang memungkinkan pengelola KUD
untuk menentukan: jumlah maksimal gabah yang bisa dibeli; pinjaman minimum dan pinjaman tambahan;
dan laba sebelum pajak. Daftar pertanyaan dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dari dua puluh
KUD di pulau Lombok yang dipilih secara acak untuk mem-validasi sub sistem simulasi. Kolmogorov-
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Smirnov Goodness of  Fit, regresi linear, uji korelasi dan t-test dipergunakan untuk mem-validasi simulasi.
Hasil validasi menunjukan bahwa sub-sistem simulasi valid, dan ini bisa berkontribusi terhadap validitas
hasil simulasi secara keseluruhan. Dari hasil kajian ini, didapatkan pula bahwa keterbatasan kapasitas gudang,
lantai jemur dan mesin giling yang dimiliki oleh KUD yang membatasinya untuk mampu membeli seluruh
hasil panen petani padi di wilayahnya. Untuk itu, penelitian lanjutan diharapkan untuk dapat mengidentifikasi
kapasitas yang sekurang-kurangnya dimiliki oleh KUD untuk bisa bekerja secara efisien.
